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Article History Abstract. This study aims to evaluate the effectiveness of the Scouting
extracurricular programme in supporting the development of students' soft skills
at Madrasah Tarbiyah Islamiyah Paninggahan. The study uses a programme
evaluation approach by combining the CIPP model, which covers context, input,
process, and product, and the Discrepancy Evaluation Model (DEM) to identify
the suitability between programme planning and implementation. The aspects
evaluated include the formulation of program objectives, resource readiness,
implementation mechanisms, student participation levels, and the impact of the
) program on the development of non-academic competencies. The results show
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management contributes positively to the improvement of students' soft skills,
particularly in leadership, communication, cooperation, discipline, and
creativity. These findings confirm that the success of soft skills development in
madrasahs is greatly influenced by the effectiveness of programme management
and the integration of religious values in every Scouting activity.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas program
ekstrakurikuler Pramuka dalam mendukung pengembangan soft skill siswa di
Madrasah Tarbiyah Islamiyah Paninggahan. Penelitian menggunakan
pendekatan evaluasi program dengan mengombinasikan model CIPP yang
mencakup konteks, input, proses, dan produk, serta Discrepancy Evaluation
Model (DEM) untuk mengidentifikasi kesesuaian antara perencanaan dan
pelaksanaan program. Aspek yang dievaluasi meliputi perumusan tujuan
program, kesiapan sumber daya, mekanisme pelaksanaan, tingkat partisipasi
siswa, serta dampak program terhadap pengembangan kompetensi non-
akademik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan program yang
terencana, terstruktur, dan dilaksanakan secara berkelanjutan berkontribusi
positif terhadap peningkatan soft skill siswa, khususnya dalam kepemimpinan,
komunikasi, kerja sama, kedisiplinan, dan kreativitas. Temuan ini menegaskan
bahwa keberhasilan pengembangan soft skill di madrasah sangat dipengaruhi
oleh efektivitas manajemen program serta integrasi nilai-nilai keagamaan dalam
setiap kegiatan Pramuka.

Kata Kunci: Manajemen Ekstrakurikuler, Pramuka, Soft Skill, Evaluasi
Program, Madrasah
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PENDAHULUAN

Gerakan Pramuka merupakan salah satu bentuk pendidikan nonformal yang secara resmi
terintegrasi dalam sistem pendidikan formal di Indonesia dan memiliki peran strategis dalam
pembinaan karakter serta pengembangan kecakapan hidup peserta didik. Kegiatan
kepramukaan dirancang untuk menanamkan nilai-nilai kedisiplinan, kepemimpinan, tanggung
jawab, kerja sama, dan nasionalisme melalui pengalaman belajar yang bersifat aktif,
kontekstual, dan berbasis aktivitas. Sejumlah kajian menunjukkan bahwa pendidikan
nonformal seperti Pramuka memiliki kontribusi signifikan dalam membentuk kepribadian
siswa secara holistik, terutama pada aspek afektif dan psikomotorik yang tidak sepenuhnya
terakomodasi dalam pembelajaran intrakurikuler (Suyatno et al., 2022; Widodo & Kadarwati,
2019).

Dalam konteks tantangan globalisasi dan tuntutan kompetensi abad ke-21, pengembangan
soft skill menjadi kebutuhan yang tidak terpisahkan dari tujuan pendidikan. Keterampilan
komunikasi, kerja sama, kepemimpinan, pemecahan masalah, kreativitas, dan pengelolaan diri
merupakan kompetensi kunci yang harus dimiliki siswa agar mampu beradaptasi dan
berpartisipasi secara produktif dalam kehidupan sosial maupun dunia kerja di masa depan
(Trilling & Fadel, 2009; Partnership for 21st Century Skills, 2019). Pendidikan berbasis
pengalaman seperti kegiatan Pramuka dinilai efektif dalam menumbuhkan soft skill karena
memberikan ruang bagi siswa untuk belajar melalui praktik langsung, interaksi sosial, serta
refleksi terhadap pengalaman yang dialami (Wibowo, 2020).

Madrasah Tarbiyah Islamiyah Paninggahan memposisikan kegiatan ekstrakurikuler
Pramuka sebagai program strategis dalam membina karakter religius sekaligus
mengembangkan kompetensi non-akademik siswa. Kegiatan ini tidak hanya diarahkan pada
pencapaian kecakapan umum kepramukaan, tetapi juga diintegrasikan dengan nilai-nilai Islam
seperti kedisiplinan, amanah, kerja sama, dan tanggung jawab. Integrasi nilai keagamaan dalam
kegiatan ekstrakurikuler dipandang penting untuk memastikan bahwa pengembangan soft skill
berjalan seiring dengan pembentukan karakter Islami siswa (Fathurrochman et al., 2021;
Mulyasa, 2021). Meskipun demikian, efektivitas program ekstrakurikuler Pramuka sangat
bergantung pada kualitas pengelolaannya. Perencanaan yang kurang matang, keterbatasan
sumber daya, pelaksanaan yang tidak konsisten, serta minimnya evaluasi yang sistematis
berpotensi mengurangi dampak program terhadap pengembangan soft skill siswa. Beberapa
penelitian menunjukkan bahwa lemahnya manajemen kegiatan ekstrakurikuler sering
menyebabkan program berjalan sekadar sebagai rutinitas administratif tanpa memberikan hasil
yang optimal bagi peserta didik (Bush & Glover, 2016; Rahman & Noor, 2023).
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Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan kajian evaluatif yang komprehensif terhadap
pengelolaan program ekstrakurikuler Pramuka di Madrasah Tarbiyah Islamiyah Paninggahan.
Evaluasi menjadi instrumen penting untuk menilai kesesuaian antara perencanaan,
pelaksanaan, dan hasil program, serta untuk mengidentifikasi aspek-aspek yang perlu
diperbaiki. Dengan evaluasi yang sistematis, diharapkan program Pramuka tidak hanya
berfungsi sebagai kegiatan pendukung, tetapi benar-benar menjadi sarana efektif dalam

mengembangkan soft skill dan karakter siswa sesuai dengan tujuan pendidikan madrasah.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan evaluasi program dengan memadukan dua model
evaluasi, yaitu Context, Input, Process, Product (CIPP) dan Discrepancy Evaluation Model
(DEM). Model CIPP digunakan untuk mengevaluasi secara komprehensif pengelolaan
program ekstrakurikuler Pramuka, meliputi kesesuaian program dengan kebutuhan dan
karakteristik madrasah (context), kesiapan serta kecukupan sumber daya manusia dan sarana
pendukung (input), pelaksanaan kegiatan Pramuka sesuai perencanaan (process), serta hasil
program terhadap pengembangan soft skill siswa (product). Sementara itu, DEM digunakan
untuk mengidentifikasi dan menganalisis kesenjangan antara standar, tujuan, dan rencana
program dengan kondisi aktual pelaksanaan di lapangan, sehingga dapat diketahui tingkat
ketercapaian program secara objektif.

Pengumpulan data dilakukan dengan teknik triangulasi metode dan sumber guna
meningkatkan keabsahan data. Teknik yang digunakan meliputi observasi partisipatif terhadap
pelaksanaan kegiatan kepramukaan, wawancara mendalam dengan kepala madrasah, pembina
Pramuka, dan siswa, serta studi dokumentasi terhadap dokumen kurikulum, rencana program,
jadwal kegiatan, dan laporan pelaksanaan ekstrakurikuler. Observasi digunakan untuk
memperoleh gambaran nyata proses kegiatan, wawancara bertujuan menggali persepsi dan
pengalaman subjek penelitian, sedangkan dokumentasi digunakan untuk menelusuri
konsistensi antara perencanaan dan implementasi program.

Analisis data dilakukan secara kualitatif deskriptif melalui tahapan reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan. Data hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi direduksi
dengan cara mengelompokkan informasi berdasarkan komponen CIPP dan indikator soft skill
yang diteliti. Selanjutnya, data disajikan dalam bentuk narasi analitis untuk menggambarkan
kondisi ideal program, pelaksanaan aktual, serta kesenjangan yang terjadi. Analisis DEM
dilakukan dengan membandingkan standar atau tujuan program dengan temuan lapangan untuk

mengidentifikasi tingkat kesesuaian, kekurangan, dan faktor penyebabnya. Penarikan
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kesimpulan dilakukan secara bertahap dengan mempertimbangkan keseluruhan temuan
sehingga menghasilkan gambaran evaluatif yang utuh mengenai efektivitas pengelolaan

program ekstrakurikuler Pramuka dalam pengembangan soft skill siswa.

HASIL DAN DISKUSI
Desain dan Implementasi Program Pramuka

Hasil penelitian menunjukkan bahwa desain program Pramuka di Madrasah Tarbiyah
Islamiyah Paninggahan telah disusun secara terencana dan mengacu pada tujuan
pengembangan karakter serta soft skill siswa. Proses perencanaan dilakukan melalui koordinasi
antara pembina Pramuka dan pihak madrasah, sehingga kegiatan yang dirancang selaras
dengan visi dan misi lembaga. Implementasi program yang konsisten dan terstruktur terbukti
mampu menciptakan iklim pembelajaran yang partisipatif dan edukatif. Selain itu, desain
program Pramuka juga memperhatikan prinsip keberlanjutan dan relevansi dengan kebutuhan
perkembangan peserta didik. Materi kepramukaan disesuaikan dengan tingkat usia dan
karakteristik siswa madrasah, sehingga kegiatan yang dilaksanakan tidak bersifat seragam,
melainkan adaptif dan kontekstual. Pendekatan ini memungkinkan siswa untuk lebih mudah
memahami makna setiap aktivitas yang dilakukan, sekaligus menginternalisasi nilai-nilai
kedisiplinan, tanggung jawab, dan kepemimpinan secara alami.

Dari sisi implementasi, keberhasilan pelaksanaan program sangat dipengaruhi oleh peran
aktif pembina Pramuka sebagai fasilitator dan teladan. Pembina tidak hanya berfungsi sebagai
pengarah kegiatan, tetapi juga sebagai pendidik karakter yang menanamkan nilai-nilai religius
dan kebangsaan melalui praktik langsung. Dengan demikian, desain dan implementasi program
Pramuka di madrasah ini dapat dipandang sebagai satu kesatuan sistem yang saling mendukung

dalam mencapai tujuan pengembangan soft skill siswa.

Dampak Program Terhadap Pengembangan Soft Skill Siswa

Kegiatan Pramuka memberikan kontribusi signifikan terhadap penguatan soft skill siswa.
Melalui pendekatan learning by doing, siswa dilatih untuk berkomunikasi secara efektif,
bekerja sama dalam regu, mengambil keputusan, serta bertanggung jawab terhadap tugas yang
diberikan. Proses ini memungkinkan siswa untuk belajar dari pengalaman langsung, sehingga
keterampilan yang diperoleh bersifat aplikatif dan berkelanjutan.

Lebih lanjut, kegiatan kepramukaan juga mendorong berkembangnya keterampilan abad
ke-21 (4C), yaitu komunikasi, kolaborasi, berpikir kritis, dan kreativitas. Siswa dilatih untuk

menyampaikan pendapat, memecahkan masalah secara bersama-sama, serta menemukan solusi
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kreatif dalam berbagai simulasi kegiatan lapangan. Hal ini menunjukkan bahwa Pramuka
berperan sebagai media pembelajaran nonformal yang efektif dalam melengkapi pembelajaran
intrakurikuler di kelas.

Dampak positif lainnya terlihat pada pembentukan sikap disiplin dan kemandirian siswa.
Melalui sistem beregu dan pembiasaan aturan kepramukaan, siswa terbiasa mengelola waktu,
mematuhi kesepakatan bersama, serta bertanggung jawab terhadap peran yang diemban.
Dengan demikian, pengembangan soft skill melalui kegiatan Pramuka tidak hanya berorientasi
pada aspek keterampilan sosial, tetapi juga pada penguatan karakter personal siswa secara

menyeluruh.

Partisipasi siswa dan Kualitas Pengelolaan Program

Tingkat partisipasi aktif siswa dalam kegiatan Pramuka menunjukkan hubungan yang erat
dengan kualitas pengelolaan program. Pengelolaan yang terencana, menarik, dan responsif
terhadap kebutuhan siswa terbukti mampu meningkatkan motivasi serta keterlibatan siswa
secara berkelanjutan. Partisipasi tidak hanya tercermin dari tingkat kehadiran, tetapi juga dari
keterlibatan siswa dalam perencanaan kegiatan, pelaksanaan latihan, kerja kelompok, hingga
refleksi hasil kegiatan. Hal ini sejalan dengan teori keterlibatan peserta didik yang menegaskan
bahwa semakin tinggi keterlibatan siswa dalam suatu program pendidikan, semakin besar pula
dampaknya terhadap perkembangan kompetensi personal dan sosial mereka (Astin, 1999;
OECD, 2019).

Pengelolaan program yang inovatif, seperti penggunaan variasi metode latihan,
pembelajaran berbasis pengalaman (experiential learning), serta pemanfaatan lingkungan
sekitar sebagai sumber belajar, terbukti mampu menumbuhkan rasa memiliki dan tanggung
jawab siswa terhadap kegiatan Pramuka. Kegiatan yang kontekstual dan relevan dengan
kehidupan siswa mendorong munculnya motivasi intrinsik, sehingga partisipasi tidak bersifat
formalitas atau paksaan, melainkan lahir dari kesadaran dan minat siswa sendiri. Temuan ini
sejalan dengan pandangan UNESCO (2021) yang menekankan bahwa pengembangan soft skill
efektif terjadi ketika peserta didik dilibatkan secara aktif dalam pengalaman belajar yang
bermakna dan kontekstual.

Sebaliknya, pengelolaan program yang monoton, minim variasi, dan kurang adaptif
terhadap karakteristik peserta didik berpotensi menurunkan tingkat partisipasi siswa. Kondisi
ini dapat menghambat terciptanya iklim pembelajaran yang mendukung pengembangan soft
skill seperti kepemimpinan, kerja sama, komunikasi, dan kemandirian. Oleh karena itu, kualitas

manajemen program menjadi faktor kunci yang menjembatani antara perencanaan kegiatan dan
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capaian hasil pengembangan soft skill siswa. Temuan ini memperkuat hasil penelitian
sebelumnya yang menyatakan bahwa efektivitas kegiatan ekstrakurikuler sangat ditentukan
olenh kualitas perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi program yang dilakukan secara
berkelanjutan (Mulyasa, 2021; Bush, 2019).

Faktor Pendukung Penghambat

Pelaksanaan program ekstrakurikuler Pramuka di Madrasah Tarbiyah Islamiyah
Paninggahan didukung oleh sejumlah faktor internal dan eksternal yang saling berkaitan.
Dukungan kebijakan madrasah dan komitmen pimpinan lembaga berperan penting dalam
menjamin Kkeberlanjutan program, terutama dalam penyediaan waktu, pengorganisasian
kegiatan, serta legitimasi kelembagaan. Peran aktif pembina Pramuka juga menjadi faktor
kunci dalam menerjemahkan kebijakan ke dalam praktik lapangan yang bermakna bagi siswa.
Temuan ini sejalan dengan pandangan manajemen pendidikan yang menekankan bahwa
kepemimpinan dan dukungan institusional merupakan prasyarat utama keberhasilan program
pendidikan nonformal di sekolah dan madrasah (Bush, 2019; Mulyasa, 2021). Selain itu,
kesesuaian nilai-nilai kepramukaan dengan prinsip pendidikan Islam memperkuat internalisasi
karakter religius, kedisiplinan, dan tanggung jawab sosial siswa, sehingga program Pramuka
memiliki legitimasi kultural dan religius yang kuat (Zuhdi, 2017; Suyatno et al., 2022).

Di sisi lain, penelitian ini juga mengidentifikasi beberapa faktor penghambat yang
memengaruhi efektivitas pelaksanaan program. Keterbatasan sarana dan prasarana, alokasi
pendanaan yang belum optimal, serta perbedaan kompetensi manajerial antar pembina
Pramuka berpotensi menimbulkan ketidakkonsistenan dalam implementasi kegiatan.
Hambatan tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara perencanaan program dan realitas
pelaksanaan di lapangan, yang dalam perspektif evaluasi program dapat dikategorikan sebagai
discrepancy antara standar dan praktik aktual (Provus, 1971; Stufflebeam & Coryn, 2014).
Apabila tidak dikelola dengan baik, kondisi ini dapat berdampak pada menurunnya kualitas
pengalaman belajar siswa dan terbatasnya capaian pengembangan soft skill.

Oleh karena itu, diperlukan upaya strategis dan berkelanjutan untuk meminimalkan
hambatan yang ada. Peningkatan kapasitas pembina melalui pelatihan manajerial dan
pedagogis, optimalisasi pemanfaatan sumber daya yang tersedia, serta penguatan sistem
evaluasi program menjadi langkah penting dalam meningkatkan kualitas pengelolaan Pramuka.
Pendekatan ini sejalan dengan prinsip continuous improvement dalam manajemen pendidikan,
yang menekankan perlunya refleksi dan perbaikan berkelanjutan berbasis data dan evaluasi

sistematis (Sallis, 2014; OECD, 2019). Dengan pengelolaan yang adaptif dan terencana, faktor
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penghambat tidak hanya dapat diminimalkan, tetapi juga diubah menjadi peluang untuk

memperkuat kualitas dan daya dukung program ekstrakurikuler Pramuka di madrasah.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil evaluasi, dapat disimpulkan bahwa efektivitas program ekstrakurikuler
Pramuka di Madrasah Tarbiyah Islamiyah Paninggahan sangat ditentukan oleh kualitas
pengelolaan yang terstruktur, sistematis, dan didukung oleh mekanisme evaluasi yang
berkelanjutan. Program Pramuka tidak hanya berfungsi sebagai kegiatan pendamping
pembelajaran intrakurikuler, tetapi berperan strategis sebagai wahana pembentukan karakter
religius serta pengembangan soft skill siswa, seperti kepemimpinan, kerja sama, komunikasi,
disiplin, dan tanggung jawab. Temuan ini menunjukkan bahwa keberhasilan pengembangan
soft skill tidak terjadi secara otomatis melalui aktivitas kepramukaan, melainkan melalui
pengelolaan program yang dirancang secara sadar, konsisten, dan adaptif terhadap kebutuhan
peserta didik.

Kontribusi penelitian ini terletak pada penyediaan bukti empiris mengenai pentingnya
evaluasi pengelolaan program ekstrakurikuler dengan memadukan model CIPP dan
Discrepancy Evaluation Model dalam konteks madrasah. Penelitian ini memperkaya kajian
evaluasi pendidikan Islam dengan menunjukkan bahwa integrasi antara perencanaan,
pelaksanaan, evaluasi, dan rekognisi hasil belajar non-akademik dapat memperkuat fungsi
strategis kegiatan Pramuka. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat dijadikan rujukan bagi
madrasah dan lembaga pendidikan sejenis dalam merancang, mengelola, dan mengevaluasi
program ekstrakurikuler secara lebih efektif dan berorientasi pada pengembangan karakter dan

soft skill siswa.

REKOMENDASI

Berdasarkan hasil penelitian, rekomendasi yang dapat diajukan adalah sebagai berikut.
Pertama, madrasah perlu meningkatkan mutu evaluasi program ekstrakurikuler Pramuka secara
berkala dan sistematis dengan berbasis pada data empiris, sehingga hasil evaluasi dapat
digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan dan perbaikan program secara berkelanjutan.
Kedua, diperlukan penguatan integrasi nilai-nilai Islam dalam setiap aktivitas kepramukaan,
baik pada tahap perencanaan, pelaksanaan, maupun evaluasi, agar kegiatan Pramuka tidak
hanya berorientasi pada pengembangan keterampilan sosial, tetapi juga berkontribusi nyata
terhadap pembentukan karakter religius siswa. Ketiga, pengelola program perlu

mengembangkan model kegiatan Pramuka yang lebih inovatif dan kontekstual, sesuai dengan
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kebutuhan dan karakteristik peserta didik, guna meningkatkan partisipasi aktif siswa secara

berkelanjutan serta memaksimalkan pencapaian tujuan pengembangan soft skill.
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